





Perubahan sosial yang ditimbulkan oleh teknologi menjadikan saya 
tertarik untuk menjadikan sebuah karya dengan mengekspresikan ide ke dalam 
wujud karya agar bisa menjadi sebuah komunikasi tentang pesan yang dapat 
tersampaikan kepada penikmat seni. Kemudian pesan yang terdapat dalam 
sebuah karya dijadikan metafora dari sebuah isu yang diangkat dan dijadikan 
sebuah konsep. 
Gawai adalah teknologi yang lekat dengan kehidupan masyarakat modern. 
Gawai menjadi sangat digandrungi karena banyak memberikan manfaat dan 
kemudahan bagi manusia untuk mengakses berbagai kebutuhan, baik kebutuhan 
fisik maupun non-fisik. Kemampuan gawai mampu melipat jarak dan waktu, 
menjadikan banyak hal bukan saja menjadi lebih luas, tapi sekaligus juga lebih 
dekat bila dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya. Tentu perbedaan atau 
perbandingan kedua masa yang disebutkan tadi, dapat dinyatakan dengan mudah 
dan berdasarkan pada pengalaman yang dialami oleh generasi yang tumbuh pada 
masa dulu sebelum ada benda yang bernama Gawai hingga sekarang, saat gawai 
sudah menjadi teman paling dekat. Generasi saat ini mampu membeberkan 
sederet perbedaan yang panjang tentang bagaimana benda ini merubah banyak 
sekali hal pada cara kita menyelenggarakan kehidupan. Akan tetapi selayaknya 
teknologi ciptaan lainnya, gawai mempunyai dua dampak praktis yaitu dampak 
positif dan dampak negatif.  
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Jika kita lihat betapa besar perubahan yang ditimbulkan oleh teknologi, 
dari perubahan-perubahan tersebut saya mengangkatnya menjadi karya dengan 
tema tentang teknologi yang merubah perilaku seseorang, karya tersebut 
berbentuk metafora yang dapat berkomunikasi untuk merefleksikan isu-isu 
tentang dampak yang diakibatkan oleh teknologi tersebut. Ide yang saya 
wujudkan dalam sebuah karya ini bukan semata-mata hanya memikirkan 
bentuknya saja, akan tetapi nilai-nilai filosofi dalam sebuah karya juga saya 
wujudkan. 
Proses penciptaan dimulai dari pembuatan sketsa, kemudian pemilihan 
bahan baku dan bahan pendukung. Karya yang saya ciptakan semuanya 
menggunakan bahan baku kulit sapi dengan samak nabati. Saya menggunakan 
kulit sapi samak nabati karena ketebalan dan kekuatan ketika ditatah bebeda 
dengan artikel samak yang lainnya seperti samak chrom, samak suede, dan 
samak fullup. Perbedaan kulit sapi samak nabati dengan samak yang lainnya, 
kalau samak nabati ketika ditatah memberikan hasil timbul yang maksimal, 
sedangkan samak yang lainnya ketika ditatah tidak bisa memberikan hasil yang 
bagus dan jika dipaksakan untuk ditatah hasilnya bisa tembus dan berlubang. 
Kulit sapi samak nabati selain mudah ditatah juga memberiakan kemudahan 
untuk pewarnaan karena bahan penyamaknya masih menggunakan bahan-bahan 
alam. Pewarnaan yang saya pakai untuk karya tatah timbul menggunakan warna 
merah B dan untuk lukisan saya menggunakan cat lukis Galeria. Setelah bahan 
baku dan bahan pendukung tersedia proses selanjutnya yaitu pemotongan kulit 
sesuai ukuran karya, setelah dipotong kemudian kulit diproses menggunakan 
teknik tatah timbul dan lukis sesuai sketsa, setelah proses tatah timbul dan 
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pewarnaan selesei karya kemudian dirakit sesuai bentuk dalam sketsa dan 
terakhir karya difinishing. 
 
B. SARAN 
Pada kesempatan ini masih banyak yang belum terungkap perubahan apa 
saja yang diakibatkan oleh teknologi baik dampak positifnya maupun 
negatifnya, untuk itu masih diperlukan lagi pengkajian menyangkut analisa data, 
bentu-bentuk karya, filosofi karya berkaitan tentang dampak yang diakibatkan 
oleh teknologi. Pemahaman yang lebih tentang dampak perubahan yang 
diakibatkan oleh teknologi dapat dijadikan sebagai sumber ide penciptaan yang 
baru dengan mengangkat tema yang sama akan tetapi dengan karya yang beda, 
karena setiap orang mempunyai kreativitas yang berbeda dalam 
mengekspresikan idenya. 
Penciptaan seni kriya dengan bahan baku kulit masih bisa dieksplorasi lagi 
sesuai dengan bentuk, fungsi dan estetikanya, misalnya kulit kambing dengan 
samak suede bisa digunakan untuk fashion, samak boks bisa digunakan menjadi 
produk tas, dompet, sepatu, dan samak nabati yang mudah untuk ditatah. Bahan 
pewarnaan untuk karya yang menggunakan bahan kulit sapi samak nabati 
sebaiknya menggunakan jenis bahan pewarna merah B atau hitam B dikarenakan 
ketika difinishing akan memberikan warna vintage yang bagus dan gradasi 
warna yang maksimal, berbeda dengan bahan warna pigmen ketika difinishing 
hasilnya tidak akan berubah dan menghilangkan kesan kulitnya karena menutup 
pori-pori kulit. 
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